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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Salam sejahtera untuk kita semua

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa atas karunia-
Nya, Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling telah laksanakan pada Rabu, 23 November
2016 di Ruang Sidang Utama Rektorat Universitas Negeri Yogyakarta yang diselenggarakan
oleh Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Yogyakarta.

Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling ini mengangkat tema “Penguatan Orientasi
Nilai dalam Bimbingan dan Konseling sebagai Upaya Pengembangan Karakter Generasi
Muda Indonesia”.Adapun nilai yang dibahas adalah nilai religius, nilai sosiokultural, nilai
paedagogi, nilai psikologis dan nilai filosofis.Seminar Nasional Bimbingan dan Konselingini
diselenggarakan sebagai media sosialisasi dan komunikasi hasil penelitian maupun hasil
pemikiran teori dan praktik sebagai wujud penguatan profesi Bimbingan dan Konseling
di Indonesia. Selain itu, kegiatan seminar ini juga merupakan upaya universitas dalam
melaksanakan salah satu dimensi tridharma perguruan tinggi yaitu penelitian.

Melengkapi kegiatan ini, terkumpul sejumlah makalah artikel prosiding dengan
mengangkat tema nilai yang berbeda yang berasal dari mahasiswa, dosen dan praktisi.Besar
harapan prosiding ini dapat memunculkan pemikiran-pemikiran baru terhadap pelaksanaan
penelitian selanjutnya yang terkait dengan penguatan orientasi nilai bimbingan dan konseling.
Semoga hasil seminar ini bermanfaat untuk pendidikan Indonesia ke depannya.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Yogyakarta, 23 November 2016

Ketua Prodi Bimbingan dan Konseling

Dr. Muh. Farozin, M.Pd
NIP. 19541123 198003 1 001
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LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING BERBASIS BUDAYA
GORONTALO

Wenny Hulukati, Maryam Rahim
Jurusan Bimbingan dan Konseling, Universitas Negeri Gorontalo
e-mail: wennyhulukati@ung.ac.id

ABSTRACT

Guidance and counseling services can't be separated from the culture of the region, because the counselee
as a service target invidividu who live and interact in a cultural context, in addition, individual /counselees
development also influenced their cultural environment. Guidance and counseling services-based culture can
serve as a guidance and counseling services that takes into account the cultural aspects, exploit the wealth of
culture as a topic of services, as a method / technic of services, as well as media service. Thus there is a dual
function related to guidance and counseling services-based culture, namely: (1) the achievement of effective
services, and (2) become a place of a cultural preservation area. The cultural aspects that can serve as the
topic of the service, such as the preservation of cultural (language, customs, habits, conventions of society). In
addition, the service method can be developed from various game areas, and to develop media services from
a variety of different wealth surrounding natural environment. As with other regions in Indonesia, Gorontalo
has a regional culture (language, customs, habits, conventions of society, games, fortune surrounding natural
environment, arts, crafts, and cultural aspects etc.), which can be used as a basis for implementing guidance
and counseling services, either as a topic of services, as a method / technic services, as well as media service.
Guidance and counseling services based Gorontalo culture will have an impact on the achievement of effective
services, in addition, it will help conserve local culture Gorontalo.

Keywords: Guidance and Counseling Services, Based Culture

Layanan bimbingan dan konseling tidak dapat dipisahkan dengan budaya suatu daerah, sebab konseli sebagai
sasaran layanan merupakan invidividu yang hidup dan berinteraksi dalam konteks budaya, di samping itu,
perkembangan individu/konseli turut dipengaruhi lingkungan budayanya. Layanan bimbingan dan konseling
berbasis budaya dapat dimaknakan sebagai pelayanan bimbingan dan konseling yang memperhatikan aspek-
aspek budaya, memanfaatkan kekayaan budaya sebagai topik layanan, sebagai metode/teknik layanan, serta
sebagai media layanan. Dengan demikian terdapat fungsi ganda terkait dengan layanan bimbingan dan konseling
berbasis budaya, yakni: (1) tercapainya tujuan layanan secara efektif, dan (2) menjadi wadah pelestarian
budaya sebuah daerah. Aspek budaya yang dapat dijadikan sebagai topik layanan, seperti pelestarian budaya
(bahasa, adat istiadat, kebiasaan, konvensi masyarakat). Di samping itu metode layanan dapat dikembangkan
dari berbagai permainan daerah, serta mengembangkan media layanan dari berbagai berbagai kekayaan
lingkungan alam sekitar. Sebagaimana daerah lain di Indonesia, Gorontalo memiliki budaya daerah (bahasa,
adat istiadat, kebiasaan, konvensi masyarakat, permainan, kekayaan lingkungan alam sekitar, kesenian,
keterampilan, dan aspek budaya lainnya) yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam melaksanakan pelayanan
bimbingan dan konseling, baik sebagai topik layanan, sebagai metode/teknik layanan, maupun sebagai media
layanan. Pelayanan bimbingan dan konseling berbasis budaya Gorontalo akan berdampak pada tercapainya
tujuan layanan secara efektif, di samping itu akan membantu upaya pelestraian budaya daerah Gorontalo.

Kata Kunci: Layanan Bimbingan dan Konseling, Berbasis Budaya

1. PENDAHULUAN
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Bimbingan dan konseling merupakan
wadah membantu individu dalam untuk agar
memperoleh kehidupan yang sesuai dengan
potensi diri masing-masing dalam lingkup
kehidupan bermasyarakat.

Undang-Undang nomor 20 tahun 2003
Bab I Pasal 1 No. 2 pendidikan nasional adalah
pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada
nilai-nilai agama, kebudayaan nasional
Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan
perubahan zaman. Selain itu, Pasal 1 No.
16 pendidikan berbasis masyarakat adalah
penyelenggaraan pendidikan berdasarkan
kekhasan agama, sosial, budaya, aspirasi,
dan potensi masyarakat sebagai perwujudan
pendidikan dari, oleh, dan untuk masyarakat.

Budaya daerah merupakan kekayaan
bangsa yang perlu diperhatikan dan
dilestarikan, pentingnya keberadaan budaya
daerah, karena budaya ini dalam kenyataannya
memberi andil yang sangat besar bagi
pembentukan jati diri bangsa, dan juga bagi
proses regenerasi bangsa kita. Selama ini,
keberadaan dan pengembangan budaya daerah
kurang mendapat perhatian. Budaya daerah,
yang sebenarnya sangat penting dan menjadi
basis budaya bangsa, justru hanya dianggap
sebatas “pendukung” semata dari apa yang
disebut “budaya nasional”. Untuk itu, kini
keberadaan budaya daerah dalam konteks
pembentukan jati diri bangsa, perlu direposisi
dan dipikirkan secara serius keberadaan dan
peranannya dalam masyarakat Indonesia.
Artinya, perlu ada upaya pemberian makna
agar budaya daerah jadi sesuatu yang
bermakna (meaningful) bagi masyarakat dan
juga mendapat penghargaan yang selayaknya
dalam karakteristik pluralistiknya (Manuaba,
1999).

Era globalisasi merupakan tantangan
bagi bimbingan dan konseling untuk dapat
berperan dalam melestarikan budaya daerah.
Globalisasi dengan segala pengaruhnya akan
berdampak luas terhadap berbagai aspek
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kehidupan, terutama budaya. Dengan budaya-
budaya asing yang semakin global, maka
memungkinkan adanya penggerusan terhadap
budaya-budaya indonesia khususnya budaya
daerah gorontalo.

3. PEMBAHASAN

Layanan Bimbingan dan Konseling
Berbasis Budaya Gorontalo

Sehubungan dengan pelayanan bimbingan
dan konseling, maka penggunaan budaya
daerah memiliki manfaat ganda, yakni:

a. Bermanfaat dalam mengefektifkan
pelayanan yang dilaksanakan oleh
konselor, sebab situasi layanan bernuansa
ke daerahan.

b. Bermanfaat dalam membiasakan konseli

menggunakan bahasa daerah, yang
selanjutnya berdampak pada pelestarian
bahasa daerah. Bagi konseli yang berasal
dari daerah lain, maka situasi layanan
tersebut akan memfasilitasi untuk
terjadinya pembelajaran bahasa daerah
orang lain.

Khusus bagi pelayanan yang dilaksanakan
oleh konselor, manfaat yang diperoleh adalah:
1) Menambah keakraban antara konselor dan
konseli.

Menumbuhkan kepercayaan pada diri
konseli akan kesungguhan konselor
dalam menerima diri konseli, yang akan
menimbulkan motivasi bagi konseli dalam
menemukan solusi terhadap masalah yang
dihadapinya.

Menumbuhkan motivasi konseli untuk
membuka diri, sebagai dampak dari
kepercayaan terhadap kesungguhan
konselor untuk membantu.
Menumbuhkan motivasi konseli untuk
menuntaskan pemecahan masalah yang
dihadapinya, meskipun dilkukan dalam
beberapa kali layanan.

Dengan demikian maka layanan bimbingan
dan konseling dapat dilaksanakan dengan
berbasis pada budaya daerah. Gorontalo

2)

3)

4)
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merupakan salah satu daerah dari sembilan
daerah adat di Indonesia yang memiliki
kekayaan budaya yang berupa bahasa, adat
istiadat, kerajinan, makanan, dan permainan
rakyat. Berikut aspek-aspek budaya Gorontalo
yang dapat digunakan dalam pelayanan
bimbingan dan konseling, baik sebagai alat
komunikasi layanan, materi layanan, metode
layanan, maupun sebagai media layanan:

1. Bahasa

Bahasa daerah merupakan alat komunikasi
anggota masyarakat suatu daerah, di samping
menjadi alat pemersatu masyarakat di daerah
tersebut. Penggunaan bahasa daerah akan
menimbulkan rasa persaudaraan, perasaan
menjadi bagian dari individu ataupun
kelompok orang yang sedang melakukan
komunikasi.

Dalam bahasa daerah Gorontalo terdapat
kata-kata untuk mengungkapkan perasaan-
perasaan positif, seperti: nou atau nouliyo
sebagai sebutan yang mengandung perasaan
cinta dan kasih sayang pada anak gadis; uti
atau utiliyo untuk anak laki-laki; motoliango
untuk mengungkapakan rasa cinta dan
sayang; atiolo untuk mengungkapkan rasa
empati. Terdapat juga kata-kata untuk
mengungkapkan rasa hormat, seperti kata
toduwolo untuk mempersilahkan; toduwolo
de delomiyo (silahkan masuk ruangan);
toduwolo molamelo atau toduwolo moriziki
(mempersilahkan makan); toduwolo
motihulo:o (mempersilahkan duduk),
dan lainnya. Kata mayindawolo untuk
menanyakan masksud kedatangan, oduolo
untuk menyatakan terima kasih.

Dalam pelayanan bimbingan dan
konseling, bahasa daerah dapat digunakan
sebagai alat komunikasi dalam proses layanan.
Penggunaan bahasa daerah tentu saja akan
lebih mempererat hubungan antara konseli
dengan konselor, serta antara konseli dengan
sesama konseli.

2. Adat istiadat

Terdapat banyak adat istiadat yang berlaku
di masyarakat Gorontalo yang memiliki
makna psikologis terkait dengan kehidupan
individu dan masyarakat Gorontalo. Adat
istiadat tersebut antara lain adalah:

a. Molondalo, yakni adat/ritual yang
dilakukan pada usia kehamilan pertama
pada pasangan suami isteri, yakni ketika
kandungan sang isteri berusia tujuh bulan.
Ritual ini dilakukan sebagai doa terhadap
janin dalam kandungan agar senantiasa sehat,
dan ketika lahir akan memiliki sifat-sifat yang
mulia.

b. Mopolihu lo limu, yakni adat/ritual
yang dilakukan ketika bayi berusia 2 tahun.
Ritual ini dilakukan juga sebagai doa agar
sang bayi akan tumbuh dan berkembang
menjadi individu yang berperilaku baik.

c. Molu:na, dan Mome:ati. Molu:na
merupakan adat yang dilakukan untuk anak
pria yang telah memasuki akil baliq (usia
pubertas/remaja). Pada anak wanita (gadis)
disebut mome:ati. Adat ini dilakukan sebagai
doa bagi sang anak pria/wanita yang telah
memasuki fase baru dalam kehidupannya,
dalam hal ini fase remaja sebagai fase
yang penuh bahaya, sekaligus doa agar
anak tersebut telah siap memasuki fase
perkembangan berikutnya dan melewatinya
dengan baik. Pada ritual kegiatan itu, sang
anak memperoleh nasehat/bimbingan tentang
cara berperilaku sesuai dengan ajaran agama
dan adat istiadat daerah Gorontalo. Nasehat/
bimbingan diberikan oleh tokoh agama
yang memiliki pengalaman dalam kehidupan
masyarakat Gorontalo.

d. Motobalango, yakni adat ketika pihak
calon pegantin pria melakukan lamaran
kepada calon pengantin wanita. Kegiatan ini
tidak hanya proses lamar melamar, tetapi juga
merupakan doa ketika lamaran pihak keluarga
pria telah diterima oleh pihak keluarga wanita.

e. Mopotilandahu, yakni adat yang
dilakukan pada pasangan yang akan menikah.
Kegiatan ini dilaksanakan pada malam
sebelum pesta pernikahan, di mana calon
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pengantin wanita melakukan khatam Qur’an,
yang dihadiri oleh calon pengantin pria
dan keluarganya. Adat ini bertujuan untuk
mendoakan agar kedua calon pengantin
benar-benar telah siap memasuki masa
berkeluarga. Adat ini juga biasanya diisi
dengan tarian Saronde, yang melibatkan calon
pengantin wanita dan calon pengantin pria.

/- Palebohu, yakni adat yang dilakukan
berupa pemberian nasehat/bimbingan bagi
pasangan pengantin untuk memasuki masa
berkeluarga agar mereka benar-benar siap
untuk hidup sebagai pasangan suami isteri,
yang nantinya akan memiliki keturunan.
Husain (2010,9) menjelaskan bahwa palebohu
adalah nasehat perkawinan yang dibawakan
dalam bentuk puisi berbahasa daerah
Gorontalo. Palebohu tersebut dibawakan
oleh tokoh adat dalam bahasa yang indah,
menarik, dan penuh bijak. Pesan-pesan yang
disampaikan sarat dengan nilai-nilai religi,
serta etika dalam berumah tangga.

Di samping mengandung makna psikologis
dalam arti memiliki makna bimbingan dan
kebaikan, adat istiadat tersebut dapat menjadi
materi layanan bimbingan dan konseling,
untuk menghindari terjadinya kondisi di mana
para siswa atau generasi muda Gorontalo
tidak lagi memahami adat istiadat daerah
Gorontalo.

3. Permainan

Permainan dapat digunakan sebagai
metode dalam pelayanan bimbingan dan
konseling. Permainan sebagai metode layanan
dapat bermanfaat untuk mengembangkan
berbagai aspek fisik dan psikologis ataupun
karakter konseli. Terdapat beberapa permainan
rakyat Gorontalo yang dapat dijadikan
sebagai metode layanan bimbingan dan
konseling, yakni:

a. Bilu-Bilulu, sejenis permainan hadang
khas Gorontalo. Bilu-bilulu adalah nama
burung kecil yang gesit, konon berasal dari
nama seorang anak laki-laki yang sedang
memburu binatang tersebut. Permainan ini
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dapat dimainkan di mana saja dan kapan saja.
Dimainkan oleh tiga anak berusia 5 sampai 14
tahun. Dua orang berperan sebagai pemburu/
penghadang, dan satu orang berperan sebagi
burung, yang bertugas mengumpulkan
sesuatu tanpa harus tersentuh oleh si
pemburu. Jika tersentuh maka permainan
terhenti, si pemburu yang menyentuh akan
berperan sebagai burung. Permainan ini dapat
mengembangkan konsentrasi, sportifitas,
kematangan emosi, kerjasama, kejujuran, di
samping mengembangkan keakraban antar
pemain.

b. Awuta, sejenis permainan congklak
khas Gorontalo. Pada awalnya permainan
ini biasanya dilakukan untuk menghibur
keluarga yang mengalami musibah, namun
kemudian berubah menjadi permainan
yang dapat dilakukan dalam setiap saat.
Permainan ini dapat digunakan sebagai
metode layanan bimbingan dan konseling
untuk mengembangkan kejujuran,
tanggungjawab, kerjasama, kematangan
sosial, dan kematangan emosi.

¢. Tumbu-Tumbu Balanga, permainan
yang dimainkan oleh 2-3 orang anak,
dengan cara menyusun kepalan tangan
secara berselingan. Sambil menyanyikan
sebuah syair lagu, masing-masing akan
menghentakan pelan-pelan kepalan tangannya
ke kepalan tangan temannya. Pada akhir syair
lagu, maka masing-masing akan membuka
kepalan tangannya secara bergiliran mulai
dari yang terbawah sampai teratas, sehingga
tersusun telapak tangan yang telah terbuka.
Permainan diakhiri dengan setiap orang
akan saling mencubit punggung tangan
temannya. Emosi pemain dijaga pada saat
menghentakan kepalan tangan dan pada
saat mencubit punggung tangan teman
bermain. Permaianan ini dapat digunakan
untuk mengembangkan kematangan emosi,
kebersamaan, dan kesediaan untuk menerima
orang lain apa adanya.

4. Kesenian
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Kesenian daerah dapat dijadikan sebagai

media layanan bimbingan dan konseling.
Terdapat jenis-jenis kesenian daerah Gorontalo
yang dapat dijadikan sebagai media layanan
bimbingan dan konseling, seperti:

a.

1)

2)

3)

2)

Tarian daerah, tarian daerah Gorontalo
yang dapat dijadikan sebagai media
layanan bimbingan dan konseling, antara
lain:

Tarian Dana-Dana, yang dapat digunakan
untuk mengembangkan kebersamaan,
emosi senang/bahagia, ketelitian,
konsentrasi, tanggung jawab.

Tarian Saronde, tarian yang dilaksanakan
pada malam pernikahan di rumah
pengantin wanita, dapat dijadikan untuk
mengembangkan perilaku kerjasama,
tanggung jawab, ketelitian, konsentrasi,
serta emosi positif.

Tari Elengge, dapat digunakan untuk
mengembangkan kerjasama, konsentrasi,
kematangan emosi, taggung jawab, dan
disiplin.

Lagu daerah

Lagu daerah Gorontalo yang dapat
digunakan sebagai media bimbingan dan
konseling, antara lain:

Hulondalo Lipu’u, yang berarti
“Gorontalo negeriku”. dapat digunakan
untuk membangkitkan rasa cinta,
penghargaan, dan rasa hormat terhadap
daerah Gorontalo.

Bulalo Lo Limutu, yang berarti “danau
Limboto” juga dapat digunakan untuk
mengembangkan rasa cinta kekayaan
alam Gorontalo, yakni danau Limboto.
Binte Biluhuta, yang berati “jagung
siram”, lagu yang menggambarkan
tentang makanan khas daerah Gorontalo
yang bernama “Binte Biluhuta” dapat
digunakan untuk membangkitkan
apresiasi terhadap kekayaan budaya
daerah Gorontalo.

lagu-lagu pop yang berbahasa daerah
Gorontalo, antara lain “ati olo ti mama”,
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“ati olo ti papa”, yang dapat digunakan
untuk membangkitkan dan memelihara
rasa cinta pada ayah dan ibu (orang tua).

5. Makanan Khas Gorontalo

a.

b.

4.

Binte Biluhuta, sejenis makanan yang
terbuat dari biji jagung rebus, dicampur
dengan udang kecil-kecil serta rempah-
rempah, sehingga menghasilkan rasa
yang enak. Ini dapat digunakan untuk
mengembangkan kesadaran pentingnya
persatuan dan kebersamaan untuk
mendapatkan hasil yang optimal, di
samping membangkitkan rasa bangga
terhadap kekayaan daerah Gorontalo.
llabulo, sejenis makanan yang terbuat dari
sagu kering, diberi bumbu, dan dibungkus
dengan daun pisang, lalu dikukus. Ini juga
dapat digunakan untuk mengembangkan
kesadaran pentingnya persatuan dan
kebersamaan untuk mendapatkan hasil
yang optimal, di samping membangkitkan
rasa bangga terhadap kekayaan daerah
Gorontalo.

Tanaman

Di daerah Gorontalo terdapat banyak
tanaman yang tumbuh di halaman atau
ditanam di kebun-kebun rakyat, seperti:
Tatudi, sejenis tanaman yang digunakan
sebagai tanaman hias, dengan daun
yang lancip, mengarah ke atas. Tanaman
ini mudah berkembang biak, dan
pemeliharaannya tidak sulit. Dengan
demikian tanaman ini dapat digunakan
sebagai media untuk mengembangkan
kesadaran bahwa hidup tidak harus
menyulitkan orang lain, kemandirian, dan
optmisme.

Polohungo, yang biasa disebut kemuning
dengan daun yang berwarna-warni.
Tanaman ini mengandung makna
bahwa hidup harus bisa memberikan
kenyamanan bagi orang lain, di samping
menyadari bahwa kehidupan penuh
dengan problematika.

PENUTUP
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Layanan bimbingan dan konseling
merupakan aktivitas yang tidak dapat
dipisahkan dengan budaya suatu daerah,
mengingat konseli yang menjadi sasaran
pelayanan bimbingan dan konseling adalah
individu yang hidup dan berinteraksi
dengan lingkungan budayanya. Penggunaan
budaya daerah dalam pelayanan bimbingan
dan konseling tidak saja mengefektifkan
tercapainya tujuan layanan, namun juga
menjadi wahana pelestarian budaya.
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